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Abstract — Aquaponics is an agricultural system that combines fish
farming (aquaculture) with soilless plant cultivation (hydroponics),
which mutually support each other and provide dual benefits. When
compared to conventional agricultural cultivation, aquaponics
offers advantages in terms of efficient water use, minimal use of
chemical fertilizers, and high yield productivity. The purpose of this
community service is to provide training and mentoring in
aquaponic cultivation systems to the Ani'fu farmer group in
Fatuneno Village. The activity methods include site observation,
preparation (aquaponic tools and materials), training, mentoring,
and evaluation. The results obtained after the activity are that
partners become aware of aquaponic technology, meet community
needs, and provide economic impacts (savings on food expenditure
or additional income from harvests). The application of aquaponic
cultivation provides tangible results in increasing the knowledge
and skills of partners, thereby greatly supporting food independence
and enabling the development of new businesses for the local
community.
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Abstrak — Akuaponik adalah sistem pertanian yang telah
memadukan budidaya ikan (akuakultur) dengan budidaya tanaman
tanpa media tanah (hidroponik) yang saling mendukung dan
memberikan keuntungan ganda. Apabila dibandingkan budidaya
pertanian secara konvensional, akuaponik memberikan keuntungan
dari segi efisiensi penggunaan air, minimnya penggunaan pupuk
kimia dan hasil panen produktivitasnya tinggi. Tujuan dari
pengabdian ini yaitu memberikan pelatihan dan pendampingan
budidaya sistem akuaponik terhadap kelompok tani Ani’fu di Desa
Fatuneno. Metode kegiatan meliputi observasi lokasi, preparasi (alat
dan bahan akuaponik), pelatihan, pendampingan dan evaluasi. Hasil
yang diperoleh pasca kegiatan yaitu mitra menjadi paham terkait
teknologi akuaponik, pemenuhan kebutuhan masyarakat menjadi
terpenuhi dan memberikan dampak ekonomi (penghematan belanja
pangan atau tambahan pendapatan dari hasil panen). Penerapan
budidaya akuaponik ini memberikan hasil yang nyata dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra sehingga sangat
mendukung kemandirian pangan dan menjadikan pengembangan
usaha baru bagi masyarakat setempat.

Kata Kunci— akuaponik, desa Fatuneno, pangan

1. PENDAHULUAN

Peningkatan pengembangan dibidang pertanian dan
perikanan merupakan upaya dalam menciptakan sumber
pangan berkelanjutan. Adanya tantangan yang dihadapi saat
ini yaitu keterbatasan teknologi, infrastruktur maupun
minimnya kesadaran masyarakat maka akan mengakibatkan
produktivitas dan hasil yang tidak maksimal. Selain itu,
kesejahteraan masyarakat akan menurun dari sektor ekonomi

karena tidak adanya daya saing di pasaran. Diperlukan strategi
pemberdayaan untuk mengatasi masalah ini sehingga sektor
pertanian dan perikanan mampu memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat secara khusus di pedesaan. Salah
satu strategi pendekatan inovatif dibidang pertanian yaitu
akuaponik. Pendekatan inovatif ini tidak hanya menantang
praktik pertanian konvensional tetapi juga menawarkan jalur
transformatif menuju pencapaian peningkatan pangan dan
optimalisasi penggunaan air. Teknik akuaponik merupakan
suatu sistem yang menggabungkan budidaya ikan dan
tanaman secara bersamaan. Kombinasi tersebut prosesnya
saling menguntungkan antara akuakultur (budidaya hewan
air) dan hidroponik (budidaya tanaman tanpa tanah) [1],[2].

Budidaya sistem akuaponik merupakan teknologi dalam
produksi pertanian secara modern [3]. Proses budidaya
tanaman tidak lagi bergantung terhadap pemupukan karena
sumber asupan nutrisi berasal dari limbah ikan, sementara
tanaman yang sama bertindak sebagai filter alami dalam
memurnikan air yang akan bersirkulasi kembali ke akuarium
ikan. Hubungan timbal balik antara kehidupan vegetasi
akuatik akan mendorong ekosistem siklus tertutup, yang
secara signifikan mengurangi pemborosan air dan
meningkatkan keberlanjutan sistem secara keseluruhan.
Metode yang diterapkan ini tidak hanya menghasilkan
sayuran organik berkualitas tinggi tetapi juga sumber protein
berkelanjutan, sehingga ketahanan pangan dapat diatasi
melalui pemenuhan gizi masyarakat [4],[5].

Bentuk pelatihan yang akan dilakukan di Kelompok Tani
Ani’fu Desa Fatuneno, Kecamatan Miomaffo Barat bertujuan
untuk memberikan pengetahuan terkait cara budidaya
akuaponik sehingga hasilnya dapat dijadikan konsumsi
pribadi dan dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan
masyarakat. Selain dilakukan pelatihan, proses kegiatan juga
meliputi pendampingan kelompok tani sampai mitra menjadi
mandiri mengelolah pertanian. Adanya produksi pangan yang
dihasilkan dapat meningkatkan konsumsi pangan yang sehat,
kebutuhan protein terpenuhi dan meningkatkan pendapatan
petani.

II. METODE PENGABDIAN

Kegiatan  dilakukan berupa pengabdian kepada
masyarakat oleh Tim Pengabdi Universitas Timor. Waktu
pelaksanaan dilakukan dari Agustus sampai Desember 2024
terhadap mitra Kelompok Tani Ani’fu. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian terdiri dari beberapa tahapan seperti yang tertera
di gambar 1.

264



Jurnal Atma Inovasia (JAI)
Vol. 6, No. 3, 2026

p-ISSN: 2775-9385
e-ISSN: 2775-9113

Pelatihan dan Pendampingan Teknik Akuaponik Kelompok Tani Ani’fu Desa Fatuneno

| A endampingan
Observasi Preparasi A

. Pelatihan

\/

Gambar 1. Tahapan kegiatan

Evaluasi

Awal kegiatan dimulai dengan diskusi pelaksanaan
kegiatan bersama dengan kelompok tani, setelah didapatkan
kesepakatan maka Tim Pengabdi melakukan observasi lokasi
tempat instalasi akuaponik. Tahapan selanjutnya yaitu
dilakukan preparasi alat dan bahan yang akan dibutuhkan saat
pelaksanaan kegiatan. Fokus kegiatan ini yaitu pelatihan
pembuatan  desain  unit  akuaponik dan  cara
operasionalisasinya. Sistem teknik akuaponik yang dilakukan
akan diawali dengan pembibitan tanaman sayuran sawi di
media tanaman rockwool dan pemberian benih ikan lele untuk
pemeliharaan di aliran sistem nutrisi tanaman hidroponik [6].
Proses pelaksanaan akan dilakukan komunikasi efektif dan
pelatihan terhadap kelompok tani terkait pemahaman dasar
hingga teknik produksi proyek akuaponik [7]. Pendampingan
akan dilakukan mulai dari pembibitan, pengaturan sistem
nutrisi tanaman dan pemberian pakan, proses pemeliharaan
hingga pemanenan. Selanjutnya akan dilakukan monitoring
dan evaluasi secara berkala agar program kegiatan tercapai
sesuai dengan tujuan yang diharapkan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Situasi Kelompok Tani dan Tim PKM

Kelompok Tani Ani’fu Desa Fatuneno merupakan mitra
sasaran yang bergerak dalam bidang holtikultura. Kondisi
curah hujan rendah (21-50 mm/tahun) (1) mengakibatkan
Kelompok Tani hanya dapat bercocok tanam 1 kali dalam 1
tahun. Kelompok ini memiliki luas area pertanian 5 Ha yang
belum dimanfaatkan secara maksimal. Lahan yang dimiliki
berkarakteristik lahan kering dan miskin hara sehingga sulit
untuk diolah, seperti yang ditunjukan di gambar 2a. Sebagian
besar Anggota Kelompok Tani berpendidikan rendah SD-
SMP mengakibatkan anggota Kelompok Tani masih belum
sadar akan penggunaan teknologi dalam pertanian. Data
anggota dapat dilihat di gambar 2b. Kisaran pendapatan Rp
1.000.000,00 — Rp 1.500.000,00/ bulan pada kondisi panen.
Setelah pasca panen dan pada musim panas produktivitas
anggota Kelompok Tani menurun (2) bahkan tidak ada
sehingga mereka menjadi pekerja lepas untuk memenuhi
kehidupannya. Berdasarkan analisis tersebut Kelompok Tani
Ani’fu mempunyai permasalahan prioritas 1) produktivitas
anggota Kelompok Tani yang rendah pada musim kering dan
2) Manajemen usaha Kelompok Tani Ani’fu yang rendah
untuk pertanian berkelanjutan.

¥ 0

Gambear 2:(a) Kondisi Lahan Mitra, (b) Data Pendidikan
Anggota Kelompok Tani

B. Observasi

Petani di Desa Fatuneno umumnya masih memiliki sistem
budidaya tanaman yang bersifat konvensional. Sistem
pertanian masih sangat bergantung dengan kondisi curah
hujan. Oleh karenanya, tim pengabdi melakukan observasi
langsung ke lokasi pengabdian dan melakukan diskusi aktif
terkait tantangan yang dihadapi oleh mitra. Dilakukan analisis
situasi yang terjadi kemudian tim pengabdi memberikan
solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. Pada tahapan ini
pula tim pengabdi melakukan koordinasi terhadap mitra
terkait jadwal kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan

(8].
C. Preparasi

Tahapan preparasi merupakan persiapan alat dan bahan
sebelum pelaksanaan kegiatan, seperti yang ditunjukan di
gambar 3. Tim pengabdi mempersiapkan instrumen untuk
instalasi akuaponik berupa pipa PVC, mesin pompa air,
aerator, timer digital, terpal, peralatan pendukung (meteran,
bor, gergaji, palu, sekop, ember, jerigen). Adapun bahan yang
dipersiapkan yaitu media tanam rockwool, larutan AB mix,
EMA4, bibit ikan lele dan bibit sawi.

T WL .
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D. Pelatihan

Proses pelaksanaan kegiatan diawali dengan
penyuluhan yang dilakukan oleh Tim Pengabdi (Gambar 4).
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
tentang teori dasar akuaponik, manfaat dan prinsip kerja.
Setelah pemaparan materi dilanjutkan sesi diskusi dan tanya
jawab dengan mitra. Pada sesi ini berlangsung interaktif
karena akuaponik merupakan metode budidaya yang baru di
kelompok tani, sehingga peserta sangat antusias mengikuti
kegiatan ini dan berperan aktif dalam sesi tanya jawab. Pada
tahapan praktek (pelatihan) semua peserta dilibatkan langsung
dalam perakitan sistem akuaponik. Prinsip kerja akuaponik
didasarkan pada budidaya ikan dan budidaya tanaman tanpa
media tanah yang sistemnya saling mendukung dalam
penggunaan nutrisi. Akuaponik adalah metode budidaya yang
mana tanaman dan ikan dibudidayakan bersama, dan limbah
ikan digunakan sebagai pupuk bagi tanaman [9].

Pada sistem perakitan digunakan sistem Deep Water
Culture (DWC). Model perakitan ini tanaman akan
diletakkan pada netpot kemudian dimasukkan ke dalam
lubang rakit pada pipa PVC [10]. Akar tanaman akan
menerima larutan nutrisi yang sistemnya akan dipompa dari
kolam ikan. Pada proses pelatihan juga peserta melakukan
pembibitan tanaman sawi yang ditanam menggunakan media
tanam rockwool. Proses pembibitan diawali dengan
perendaman benih sawi dengan menggunakan air selama
lima menit selanjutnya diletakkan pada media tanam
rockwool [11]. Media tanam rockwool merupakan media
tanam buatan yang memiliki fungsi sebagai substrat atau
penopang tanaman. Substrat buatan ini dapat digunakan
dalam jangka waktu yang lama apabila tidak terdapat
porositas atau aerasi akar yang memadai. Setelah tanaman
kokoh, sebagian besar pori-pori dari substrat akan terisi oleh
akar tua [12]. Oleh karenanya perlu diperhatikan penggantian
rockwool apabila tanaman telah dewasa dan memiliki akar
yang telah mencapai larutan nutrisi.

Setelah beberapa hari atau muncul daun 2-3 helai, tanaman
dipindahkan ke sistem akuaponik yang selanjutnya dilakukan
pemeliharaan. Hal yang sama pada ikan lele, dilakukan
penebaran benih setelah kolam diisi air bersih dan diaerasi.

Gambar 4. Pemaparan Materi Akuaponik

E. Pendampingan

Pendampingan yang dilakukan yaitu membantu peserta
dalam melakukan pemeliharaan dan perawatan sistem
akuaponik. Secara berkala tim pengabdi melakukan
pemantauan terhadap pertumbuhan tanaman pasca pembibitan
yang telah dipindahkan pada sistem akuaponik. Yang
ditunjukan di gambar 5a. Selain itupula dilakukan pemantauan
terhadap kualitas air dan pemberian pakan ikan lele yang dapat
dilihat di gambar 5b. Proses pemeliharaan tanaman sayuran
tidak dilakukan pemberian pupuk, karena sistem akuaponik
menggunakan nutrisi dari habitat ikan. Sedangkan pergantian
air lingkungan tempat ikan berada dapat diminimalisir, yang
pemeliharaannya berbeda saat budidaya ikan lele secara
monokultur dengan melakukan pergantian air secara berkala
(2 hari sekali) [13]. Proses pendampingan juga tetap dijalin
melalui media whatsapp, sehingga kendala yang dihadapi oleh
mitra sehari-hari dapat disampaikan kepada tim pengabdi.
Beberapa kendala yang dihadapi mitra saat pemeliharaan
tanaman yaitu serangan ulat krop pada daun sawi yang masih
muda. Oleh karenanya dilakukan penanggulangan
menggunakan pestisida nabati dari kulit bawang[14],[15].
Penggunaan pestisida bebas bahan kimia ini dilakukan agar
tidak mempengaruhi sistem aliran nutrisi yang akan diserap
oleh tanaman. Kendala lain yang dihadapi yaitu terjadi
pemeliharaan kelistrikan di daerah setempat sehingga energi
listrik yang digunakan untuk mengalirkan pompa air ke sistem
DWC terhenti. Namun hal ini tidak memberikan dampak
kepada pertumbuhan tanaman karena tanaman sawi sudah
berumur satu bulan, sehingga akarnya sampai ke dasar dan air
yang teraliri ke pipa PVC masih tertampung.

SEOE Sy 8
Gambar 5. Proses Pendampingan: a). Pemeliharaan

Tanaman, b). Pemberian Pakan Ikan
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F. Evaluasi

Rancangan evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan
akuaponik dilakukan untuk meninjau ketercapaian tujuan
program, mulai dari adanya peningkatan pengetahuan,
keterampilan, hingga adanya keberlanjutan penerapan
teknologi budidaya oleh mitra. Evaluasi saat pelaksanaan
kegiatan meliputi kegiatan tanya jawab setelah dilakukan
pemaparan materi akuaponik. Selanjutnya, dilakukan
evaluasi pasca pelaksanaan dengan memberikan instrumen
kuesioner kepuasan untuk menilai pemahaman materi dan
relevansi pelatihan dengan kebutuhan peserta. Adapun
evaluasi kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6 menunjukkan hasil kuesioner yang dibagikan
kepada peserta pelatihan. Kuesioner tersebut memuat
beberapa indikator penilaian untuk menentukan ketercapaian
kegiatan pelatihan yang dilakukan. Tim pengabdi
memberikan penjelasan secara sederhana terkait akuaponik
dan diberikan pula tampilan video sehingga mitra lebih
mudah memahami materi [7]. Melalui penjelasan yang
terstruktur dan tampilan video saat pemaparan materi,
wawasan mitra menjadi meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
indikator “pemahaman materi akuaponik” dan “pemahaman
melakukan perakitan sistem akuaponik” sebelum pelatihan
dari tidak tahu menjadi tahu/paham. Indikator “keterampilan
pemeliharaan ~ budidaya  akuaponik”  menunjukkan
ketercapaian menjadi 100% setelah dilakukan pelatihan.
Sebelum dilakukan pelatihan terdapat 27% mitra yang
memiliki pengetahuan dasar terkait pemeliharan tanaman
secara konvensional. Hal ini menjadikan dasar pada saat
penerapan sistem akuaponik misalnya dalam
penanggulangan hama. Sedangkan indikator “penghematan
belanja pangan” sudah tercapai 100% artinya pemenuhan
kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi. Awal sebelum
pelatihan mitra hanya mengandalkan sumber pangan yang
ditanam dipekarangan atau sebagian membelinya di pasar.
Setelah pasca pelatihan terjadi peningkatan penghematan
belanja kebutuhan pangan karena menghasilkan dua
komoditas sekaligus yaitu ikan dan sayuran pada sistem
akuaponik seperti yang ada di gambar 7. Penerapan sistem
akuaponik memberikan keunggulan dalam efisiensi
penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, serta
minimnya kebutuhan pemupukan bahan kimia [16].
Kemajuan teknologi ini juga, akan meningkatkan
produktivitas dan sistem keberlanjutannya terutama dalam
menghasilkan dua produk akhir yaitu ikan dan tanaman yang
penting dalam ketahanan pangan [17]. Negara maju telah
mengadopsi akuaponik untuk memperkuat ketahanan pangan
dan perekonomian. Aplikasi akuaponik mendorong untuk
meningkatkan daya saing, memperbaiki akses terhadap
lahan, air, mengurangi limbah dan penggunaan pupuk kimia.
Sistem akuaponik yang telah diterapkan berperan dalam
pencapaian sasaran dalam mengurangi kebutuhan akan air
dan nutrisi, sangat mendukung produksi pangan masyarakat
setempat dan menciptakan peluang usaha baru [18].

Capaian (%)

100
80
60
]
20 1 Sebelum
0
Pemahaman Pemshaman Keterampilan Penghematan  Tambahan
maleri melakukan  pemeliharaan belanja pangan  pendapatan
akuaponk  perakitin  budidaya dari hasil panen

sistem akuaponik

akuaporik

1 Sesudah

Indikator
Gambar 6. Indikator Evaluasi Kegiatan Pelatihan
Akuaponik

Penerapan akuaponik sangat tepat apabila suatu wilayah
dihadapkan dengan krisis iklim yang dapat menyebabkan
ketersediaan sumber daya terbatas. Misalnya di sektor
pertanian, terdapat kekurangan nutrien makro dan mikro,
seperti fosfor dan nitrogen karena adanya perubahan iklim,
deforestasi dan aktivitas pertanian intensif. Selain itu,
konversi ekosistem alami menjadi ekosistem pertanian
meningkatkan suhu tanah dan mengurangi kelembapan tanah
di zona akar. Aktivitas pertanian lain yang berdampak
signifikan terhadap lingkungan adalah penggunaan pupuk
kimia. Pemanfaatan bahan kimia ini penting untuk
menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman dan
melindunginya dari hama. Namun, penggunaan dan
produksinya menyebabkan polusi air dan udara. Selain itu,
penggunaan pestisida mengakibatkan hilangnya
keanekaragaman hayati[19], [20] .

Terdapat peningkatan ekonomi mitra yang ditunjukkan
oleh hasil panen ikan lele yang berhasil dipasarkan, sehingga
memberikan motivasi dan antusiasme kepada masyarakat
untuk melaksanakan kegiatan secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, kegiatan pelatihan yang dilakukan berhasil
mencapai  tujuannya, yaitu meningkatkan kapasitas
masyarakat Desa Fatuneno dalam memahami dan
menerapkan teknologi akuaponik.
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Gambar 7. Hasil Evaluasi: a). Pemanenan Sayur Sawi dan,

b). Pemanenan Ikan Lele

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan hasil

nyata berupa meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam merancang sistem akuaponik yang
dapat mendukung kemandirian pangan serta berpotensi
menjadi usaha produktif yang berkelanjutan. sSelain itu,
Kelompok Tani Ani’fu yang sebelumnya hanya dapat
melakukukan penanaman 1 kali dalam 1 tahun dan saat ini
sudah dapat pertanian berkelanjutan sepanjang tahun
melalui program budidaya jamur dan akuaponik.
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